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Abstract: The maturation of sexual organs for reproduction marks the
beginning of the adolescent phase, which is a crucial stage in human
development. The onset of menstruation is a sign of reproductive organ
maturity in female adolescents (Menarche). The purpose of this study was to
determine the effectiveness of using warm water compresses on the intensity
of reducing primary dysmenorrhea in grade X female students. A sample of
sixty respondents was used in this quasi-experimental study, which utilized a
one-group, one-test, and one-control design. The Wilcoxon test was used to
conduct an analysis and observation sheets were used to collect data. The
study's findings had a p-value of 0.000 < 0.05, which was significantly lower
than the significant result of 5%, therefore the conclusion is that Ha is accepted,
which means that there is an effectiveness of using warm water compresses on
reducing pain intensity during primary dysmenorrhea in grade X female
students at SMAN2 Rangkabitung in 2024. The conclusion is that the intensity
of primary dysmenorrhea pain can be eliminated with warm water compresses.
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Pendahuluan World Health Organization (WHO) pada

tahun 2020 mencatat bahwa di setiap negara di

Masa remaja adalah masa peralihan
antara pubertas dan dewasa, atau proses yang
terlibat dalam perkembangan kapasitas
maksimal seseorang, termasuk perkembangan
mental, pribadi, sosial, dan fisik. Periode
menstruasi pertama, atau menarche, adalah
salah satu ciri pubertas wanita. Fase
transformatif ini ditandai dengan
perkembangan organ seksual dan tercapainya
kapasitas untuk bereproduksi. Pengelupasan
lapisan jaringan endometrium secara berkala
bersama dengan darah, yang dipengaruhi oleh
bahan kimia konsepsi, adalah siklus feminin.
Dismenore, dikenal sebagai "kram menstruasi"
atau "nyeri menstruasi” (Tri Susanti et al.,
2016). Dismenore juga disebut siklus bulanan
yang menyakitkan atau "periode nyeri".
Rentang waktu biasanya 5-7 hari, dengan
periode 28 hari. Dismenore mengganggu
aktivitas sehari-hari (Indrawati and Putriadi,
2019).
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bumi ini, sekitar separuh wanita menderita
dismenore berat, sementara antara 10 hingga
15 persen mengalami dismenore ringan. Di
antara wanita berusia antara 17 dan 24 tahun,
perkiraannya berkisar antara 67% hingga 90%.
Secara umum, wanita muda memiliki
prevalensi yang lebih tinggi. Dismenorea
memengaruhi 45-97% wanita Eropa, 52-90%
wanita Amerika, 44%-95% wanita Afrika, dan
45-90% wanita Asia (WHO, 2020).

Dinas Kesehatan Provinsi Banten
bekerja sama dengan BPS tahun 2021 mencatat
60,19% dari 10.000 remaja di Banten
mengalami dismenore, dengan kasus terbanyak
terjadi pada remaja usia 14-24 tahun. Pada
tahun 2021, Dinas Kesehatan Kabupaten Lebak
dan BPS Lebak juga mencatat kasus dismenore
pada remaja, dengan prevalensi 62,4% di
antara 5.000 remaja. Insiden dismenore primer
adalah 52,61%, dan insiden dismenore
sekunder adalah 7,58%. Ada angka dismenore
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ringan sebesar 47%, dismenore sedang sebesar
38%, dan dismenore berat. Remaja putri antara
usia 14-24 tahun menyumbang sebagian besar
kasus, dan 35% dari gadis-gadis ini
melaporkan bahwa dismenore membatasi
aktivitas mereka (Dinkes Kabupaten Lebak,
2021).

Dismenore dapat diatasi dengan dua
cara, yakni dengan pengobatan farmakologis
dan nonfarmakologis. Jika dilakukan dalam
jangka waktu lama, terapi farmakologis dapat

memengaruhi  organ-organ dalam tubuh.
Sementara itu, penanganan nonfarmakologis
yang dapat dilakukan adalah dengan
menggunakan kompres air hangat,
berolahraga, terapi musik, dan minum

minuman herbal seperti jamu (Widowati et al.,
2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan
untuk mengurangi tingkat nyeri dismenore
adalah dengan melakukan kompres hangat.
Kompres hangat secara konduksi berfungsi
untuk meredakan nyeri dismenorea dengan
cara menempelkan botol berisi air hangat
tersebut ke bagian perut yang ditempeli.
Adanya panas dapat mengakibatkan terjadinya
vasodilatasi atau pelebaran pembuluh darah.
Jika hal tersebut terjadi, maka aliran darah ke
area yang nyeri akan lebih lancar dan
memastikan aliran darah ke area yang nyeri
cukup untuk merelaksasi otot, mengurangi
kejang otot, dan mengurangi ketegangan otot
(Sulaeman & Yanti, 2019). Berdasarkan
masalah tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efektivitas penggunaan air
hangat dalam menurunkan intensitas nyeri
dismenore pada siswi kelas X di SMAN 2
Rangkasbitung tahun 2024,

Bahan dan Metode

Penelitian ini adalah kuantitatif dengan
metode quasi-eksperimental. Desain penelitian
one-group pre-post test design dan quasi-
eksperimental research design sesuai dengan
tujuan dan karakteristiknya. Penelitian ini
bertujuan  untuk  mengungkap  hubungan
kausalitas, dimana penelitian ini diarahkan pada
satu kelompok subjek yang diamati sebelum
dilakukan tindakan, kemudian diamati kembali
setelah dilakukan tindakan. membandingkan
nyeri haid sebelum dan sesudah dilakukan
tindakan kompres hangat.
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Hasil dan Pembahasan

Karakteristik responden

Analisa  univariat  bertujuan  untuk
menggambarkan Kkarakteristik responden. Data
pada tabel 1 menunjukan dari 60 responden
Sebagian besar berusia 15 tahun 33 orang
(56,7%) sedangkan usia 16 tahun sebanyak 22
orng (36,7%) dan usia paling sedikit yaitu 17
tahun 4 orang (6,7%).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Di SMAN2 Rangkasbitung Tahun 2024

Usia N Presentase %

15 33 56,7

16 22 36,7

17 4 6,7

Total 60 100,0
Sumber : Data Primer 2024
Karakteristik responden siswi kelas X
berdasarkan hari datang nyeri

menstruasi/dismenore

Data pada tabel 2 menunjukkan dari 60
responden sebagian responden siswi kelas X
mengalami nyeri menstruasi (dismenore) di hari
pertama sebanyak 36 orang (60%). Sementara itu,
siswa mengalami nyeri mesntruasi pada hari
kedua sebanyak 24 orang (40%). Lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Distribusi frekuensi berdasarkan hari datang
nyeri menstruasi pada siswi kelas X Di SMAN 2
Rangkasbitung Tahun 2024

Hari datang nyeri

S Frekuensi %
menstruasi (dismenore)
Hari pertama (1) 36 60,0
Hari kedua (2) 24 40,0
Total 60 100,0

Sumber : Data Primer 2024

Skala nyeri dismenore sebelum pemberian
kompres air hangat

Sebelum diberi kompres air hangat tidak
nyeri (0%) atau tidak ada, nyeri ringan juga sama
yaitu (0%) tidak ada sedangkan paling banyak
tingkat nyeri sedang sebanyak 44 orang (66,7%),
nyeri berat 20 orang (33,3%), dan nyeri berat
tidak terkontrol (0%) tidak ada. Lebih jelas dapat
dilihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Distribusi frekuensi berdasarkan skala nyeri
sebelum perlakukan kompres air hangat pada siswi
kelas X Di SMAN 2 Rangkasbitung Tahun 2024

Tabel 5. Efektivitas Penggunaan Kompres Air
Hangat Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri
Dismenore Primer Pada Siswi Kelas X Di SMAN 2
Rangkasbitung Tahun 2024

Skala Nyeri Frekuensi Presentase %
Tidak nyeri 0 0% : Asymp.Sig. (2-
Nyeri ringan 0 0% Variabel n tailed)
Nyeri sedang 40 66,7 Pretest 30 0,000
Nyeri berat terkontrol 20 33,3 Posttest 30
Nyeri berat tidak 0 0% Sumber : Data Primer 2024
terkontrol
Total 60 100,0 Pembahasan

Sumber : Data Primer 2024

Skala nyeri dismenore sesudah pemberian
kompres air hangat

Informasi pada tabel 4, hampir sebagian
responden melaporkan mengalami nyeri haid
setelah mendapat kompres air hangat. Sebanyak
14 orang (23,3%), 45 orang (75,0%) pada skala
nyeri ringan, satu orang (1,7%) pada skala nyeri
sedang, tidak ada yang pada skala nyeri berat, dan
tidak ada yang pada skala nyeri berat tidak
merasakan nyeri.

Tabel 4. Distribuasi frekuensi berdasarkan skala
nyeri sesudah perlakukan kompres air hangat pada
siswi kelas X Di SMAN 2 Rangkasbitung Tahun

2024
Skala Nyeri Frekuensi  Presentase %

Tidak nyeri 14 23,3%
Nyeri ringan 45 75,0%
Nyeri sedang 1 1,7%
Nyeri berat 0
terkontrol 0 0%
Nyeri berat tidak 0 0%
terkontrol

Total 60 100,0

Sumber : Data Primer 2024

Efektifitas penggunaan kompres air hangat
Tabel 6 diperoleh hasil korelasi negatif
antara nyeri haid (dismenore) sebelum dan
sesudah kompres air hangat. Sebanyak 60
responden melaporkan nyeri berkurang sebelum
dan sesudah. Hasil uji statistik memiliki tingkat
signifikansi 0,000, lebih kecil dari hasil
signifikansi 5% (nilai p = 0,000-0,05). Sehingga
Ha diterima, artinya ada efektifitas penggunaan
kompres air hangat terhadap penurunan
intensitas nyeri saat dismenore primer pada siswi
kelas X di SMAN 2 Rangkabitung Tahun 2024.
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Karakteristik responden

Responden berusia 15 tahun 34 orang
(57,7%), usia 16 tahun 22 orang (36,7%), dan usia
17 tahun 4 orang (6,7%) (Tabel 1). Kondisi
psikologis yang masih labil sering dikaitkan
dengan masa bayi sehingga menimbulkan rasa
cemas dan nyeri yang bertambah (Dian, 2021).
Dismenorea biasanya mulai terjadi enam hingga
dua belas tahun setelah menarche atau menstruasi
pertama. Rasa nyeri pada bagian kewanitaan ini
umumnya mulai terasa pada usia 15-17 tahun,
mencapai puncaknya pada usia 20-24 tahun, dan
akan mulai mereda setelah itu (Deade, 2022).
Biasanya nyeri haid terjadi di hari pertama dan
kedua menstruasi atau berlangsung selama satu
hingga beberapa hari saat menstruasi, di samping
pada usia saat menstruasi dimulai. Dismenorea
merupakan masalah ginekologis mayor di mana
wanita sering mengeluhkan nyeri jangka pendek
sebelum atau selama menstruasi. Hal ini ditandai
dengan nyeri haid (Lowdermik et al, 2011).

Skala nyeri dismenore sebelum dan sesudah
pemberian kompres air hangat pada siswi
kelas X

Sebelum dilakukan tindakan pada tabel 3
menunjukkan  nyeri  mesntruasi  terbanyak
mengalami pada skala nyeri sedang sebanyak 44
orang (66,7%) dan nyeri berat 20 orang (33,3%).
Sementara itu, setelah pemberian kompres air
hangat, nyeri menstruassi terbanyak mengalami
pada skala nyeri tidak disertai nyeri sebanyak 14
orang (23,3%), sedangkan untuk skala nyeri
kurang dari berat sebanyak 45 orang (75,0) dan
nyeri tidak disertai nyeri terbanyak sebanyak 1
orang (1,7%). Temuan penelitian ini konsisten
dengan Yulandasari et al, (2022) vyang
menemukan bahwa sebelum diberikan kompres
air hangat, 26 orang mengalami siksaan sedang
dan sebelum diberikan kompres air hangat, 4
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orang mengalami siksaan kurang dari berat, dan
setelah diberikan kompres air hangat, 25 orang
mengalami siksaan kurang dari berat dan setelah
diberikan kompres air hangat, 5 orang mengalami
siksaan sedang.

Penelitian lain dari Sihombing et al.,
(2022) menemukan sebelum dikompres air
hangat siswa mengalami nyeri sedang 44 orang
(59,5%) dan 42 orang atau 56,8% nyeri ringan
setelah mengompres dengan air hangat selama
lima menit. Menurut Maidartati & Hasanah,
kompres air hangat dapat mengurangi skala iritasi
selama siklus kewanitaan sebanyak satu tingkat.
Penelitian Dhirah & Sutami (2019) juga
mendukung gagasan bahwa mengompres dengan
air hangat dapat mengurangi keparahan
dismenore. Temuan penelitian ini juga didukung
oleh teori Natalia (2019) yang menyatakan bahwa
menggunakan kompres hangat salah satu metode
nonfarmakologis yang dianggap sangat efektif
untuk mengurangi nyeri atau kejang otot.
Intensitasnya dapat diarahkan melalui konduksi,
konveksi, dan transformasi, serta berbagai teknik
lainnya.

Kompres hangat dapat melebarkan
pembuluh darah dan meningkatkan aliran darah
ke area tersebut akibat nyeri cedera, kejang otot,
dan artritis semuanya merespons dengan baik
terhadap peningkatan suhu. Hilangnya zat-zat
yang dapat menimbulkan rasa nyeri di sekitar,
misalnya bradikinin, reseptor, dan prostaglandin,
peningkatan suhu yang diarahkan melalui
kompres hangat dapat meredakan nyeri. Kompres
air hangat efektif untuk meredakan nyeri haid
karena tidak memerlukan banyak tenaga fisik
atau biaya, menurut penelitian lain (Dahlan &
Syahminan, 2017). Hipotesis bahwa kompres air
hangat dan pengobatan nonfarmakologis lainnya
dapat meredakan nyeri haid yang dikemukakan
Lowdermilk et al., (2013) juga mendukung
pernyataan ini.

Efektifitas penggunaan kompres air hangat
Hasil uji statistik Wilcoxon signed rank test
didapatkan p-value = 0,000 < 0,05 (Tabel 5).
Berdasarkan hasil penelitian ini, penggunaan
kompres air hangat dapat mengurangi keparahan
dismenore atau yang dikenal juga dengan nyeri
haid. Temuan penelitian ini konsisten dengan
temuan Sihombing et al., (2022) yaitu kompres
air hangat memiliki efek positif dalam
mengurangi  keparahan dismenore, menurut
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penelitian lain dari Dhirah & Sutami (2019),
sehingga Ha diterima dan HO ditolak. Nyeri haid
dapat diredakan dengan menggunakan kompres
air hangat, menurut para peneliti. Remaja dan
wanita yang mengalami nyeri haid dapat
menggunakan kompres air hangat di rumah tanpa
bantuan profesional medis. Hal ini disebabkan
kompres air hangat dapat menghilangkan rasa
sakit, meregangkan otot, merangsang pembuluh
darah, dan meningkatkan sirkulasi darah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas
penggunaan kompres air hangat terhadap
penurunan intensitas nyeri dismenore pada siswi
kelas X Di SMAN 2 Rangkasbitung Tahun 2024
dapat disimpulkan sebelum kompres air hangat,
didapatkan skala nyeri kewanitaan normal
(dismenore skala nyeri sedang 40 orang (66,7%)
dan skala nyeri berat 20 orang (33,3%). Setelah
kompres air hangat, didapatkan sebagian besar
mengalami penurunan skala nyeri, yaitu tidak
nyeri 14 orang (23,3%) dan nyeri kurang dari
berat 45 orang (75,0%). Efektivitas kompres air
hangat dalam menurunkan intensitas nyeri
dismenore esensial dengan hasil uji statistik p-
value = 0,000 < 0,05.
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